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ABSTRAK

Kelahiran Internet mempengaruhi hampir semua aspek
kehidupan mencakup bidang politik, ekonomi, sosial, juga
termasuk hukum lebih  khusus lagi  hukum kekayaan
intelektual yang mencakup perindungan hak cipta, paten,
merek, indikasi geografis, desain industri, rahasia
dagang, perlindungan varietas tanaman, dan desain tata
letak sirkuit terpadu. Dalam bidang hak cipta muncul
objek-objek baru yaitu program komputer, database, dan
desain situs vyang dapat diperdebatkan apakah Undang-
undang Hak Cipta sudah melindungi objek-obijek tersebut.
Kemampuan internet untuk melakukan penggandaan dimana
saja, kapan saja dan seindah aslinya menjadi suatu
ancaman bagi para pencipta, disamping itu dalam publikasi
internet menghadirkan dimensi baru yaitu tidak mengenal

batas-batas negara sehingga terdapat kemungkinan
perluasan yurisdiksi perlindungan. Melalui internet
muncul domain name misalnya www.ristek.go.id = vang
berfungsi sebagai alamat dalam internet. Dengan

penggunaan domain name terdapat kemungkinan pelanggaran
merek yang disebut sebagal cybersquatting sebagai contoh
dalam hukum Indonesia adalah sengketa antara PT. Mustika
Ratu berhadapan dengan TJjandra Sugicno terhadap domain
name www.mustikaratu.com. Kemampuan Internet yaang tidak
mengenal batas-batas negara yang dapat diakses setiap
orang dari mana saja dan kapan saja mengakibatkan
pengelolaan HaKI di setiap negara berubah dari jaringan
non-internet menjadi jaringan internet, sehingga
penyebaran HaKI menjadi lebih cepat misalnya dokumen
paten di BAmerika Serikat dengan mudahnya dapat diakses
dari Indonesia melalui situs www.uspto.gov, dengan adanya
pengelolaan HaKI berdasarkan internet maka cdapat
diharapkan penyebaran teknologi menjadi lebih cepat.
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ABSTRACT

The emerging of Internet affects almost all aspects
of life which include political aspect, economic, social,
and also law aspect, more particularly is the
Intellectual Property Law (IPR) including the protection
of copyright, patent, trademark, gecgraphic indication,
industrial design, trade secret, protection of plant
variety, and the design of integrated circuit. In the
copyright aspect there is an emerging of new objects that
are computer program, database and sites design which
could be debated whether the copyright law had already
protecting those objects or not. The ability internet to
do copy in anywhere, anytime, and as beautiful as the
original had became a threat for the creator, besides
that, in the internet publication, it causes the new
dimension that is borderless country so that there is a
possibility of the protection jurisdiction extent.
Through Internet there are Domain Name emerging for
example www.ristek.go.id that functions as an adress in
the Internet. By using Domain Name there is a chance of
the trademarm violation which is named as cyber
squatting. As an example in Indonesia Law, there was a
dispute between PT. Mustika Ratu with Tjandra Sugiono
regarding Domain Name WWW.mustikaratu.com. The Internet’s
ability which not recognize the countries border, and can
be accessed by anybody form anywhere and anytime
resulting the management of IPR in every country changed
from the non-internet into internet, so that the
distribution of IPR become faster, for example the patent
document in the United States can be easily accessed from
Indonesia through the site of www.uspto.gov. By the
existence of IPR management based on Internet, then
could be expected that the technology distribution had
become faster.
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BAB T
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu hal vyang sering dikaji pada akhir-akhir
ini adélah teknologi informasi dengan perkembangan yang
sangat pesat. Perkembangannya seclah-olah tiada batas,
dengan cakupan fungsi yang semakin beraneka, waktu
pencapaian yang relatif singkat, dan pergantian teknologi
informasi relatif cepat. Dengan perkembangan-perkembangan
tersebut, tidaklah mengherankan apabila pada masa
sekarang dan mendatang peranan teknologi informasi
semakin penting dalam mendukung pertumbuhan ekcnomi dunia
seperti yang dikatakan oleh Delegasi Jepang pada
pertemuan Asia-Pacific Economic Cooperation, “information
technology is a key technology for economic growth in the
new age”.

Tidak dapat disangkal bahwa banyak aspek vyang

tercakup dalam teknologi informasi antara lain, komputer

'Patent Protection for Advanced Technology Information T echnologi (Business Method Inventions),
(Makalah yang disampaikan oleh Delegasi Jepang pada Pertemuan Asia-Pacific Economic
Cooperation Intellectual Property Rights Experts Group (APEC IPEC ), Cheju Island - Korea Selatan
12-13 Juli 2000}, hlm, 2,




baik software maupun hardware, jaringan  Internet,
telekomunikasi, dan seterusnya, dan tentu saja kemampuan
intelektual manusia.

Teknologi komputer sebagai salah satu elemen
pembentuk teknologi informasi merupakan salah satu
tekno-logi vyang paling sering dibicarakan sekarang ini
dan vyang paling mempengaruhi semua aspek kehidupan
manusia®. Kemampuannya seolah-olah tiada Dbatas, dan
dengan kemampuannya tersebut, komputer memasuki hampizx
seluruh aspek kehidupan manusia. Kantor-kantor
pemerintah, perbankan, rumah sakit, universitas semuanya
menggunakan menggunakan komputer untuk memfasilitasi
tugas dan pekerjaan sehari-hari.

Kemampuan komputer terus dikembangkan vyang

melahirkan Internet, yang pada awal kelahirannya
ditujukan untuk kegiatan-kegiatan penelitian dan

pertahanan, namun kemudian kemudian dikembangkan ke
tujuan-tujuan komersil sehingga lahirlah istilah baru

yvaitu electronic commerce (EC).

*Robert G. Murdick, Joel E. Ross, James R. Clagget, Information Systems For Modern Management,
ed. 3, (New Delhi:Prentice Hall, 1985), him. 86.



Internet menjadi suatu dunia baru yang
menghadirkan paradigma baru baik dalam interaksi
manusia, kehidupan pribadi, kehidupan berorganisasi,
transaksi dagang, cara bisnis dimana hal-hal tersebut
melahirkan potensi keuntungan bagi perusahaan-perusahaan.
Oleh karena itu perusahaan-perusahaan dari berbagai macam
negara baik perusahaan besar, sedang maupun kecil
berusaha menempatkan dan mewakilkan dirinya kedalam
jaringan Internet untuk memasarkan, menawarkan, dan
menjual produk barang maupun jasa.

Melalui Internet kehidupan pribadi dan
kehidupan organisasi dapat dilaksanakan secara sekaligus,

seperti apa yang dikatakan oleh Billy Baron yaitu’

“It is a collaboration medium in which you
can access information and data, it is a
place for learning, for commerce, for
entertainment and a place to intensively
interact with people™.
Dengan kemudahan-kemudahan yang dihadirkan oleh
internet, maka tidaklah mengherankan kalau internet

menjadi realitas pasar global, tidak lagi sekedar trend

tetapi kehadirannya memang sulit dihindari termasuk di

*Billy Baron et. al., The Internet Unleashed, ed. 2, (Indianapolis : SunsNet Publishing, 1995), him. 4.



Indonesia. Keberadaan internet di Indonesia dapat
digambarkan melalui data transaksi internet, populasi
domain name, dan jumlah pengguna Internet.

Data transaksi internet yvang dilakukan
Indonesia tahun 1998 senilai US$ 24,53 Juta, dan
diramalkan mencapai US$ 17 miliar pada tahun 2003 dengan
peningkatan yang sangat menakjubkan mencapai 4.700%4,
sedangkan populasi domain name dan alamat Internet di
Indonesia menurut Data Indonesia Network Information
Center (DINIC) mencatat populasi domain perusahaan
(co.id) pada Maret 2000 mencapai 3.964 atau 72% dari
total populasi domain Internet di Indonesia (5.464)°.

Data tentang pengguna Internet menurut World
Telecomunication Development pada tahun 1996 di Indonesia
mencapai 80.000 pengguna dan Jjumlah populasi Personal
Computer (PC) sekitar 940.000 dan Jjumlah host sekitar
9.691 host. Jumlah PC sampail tahun 19992 dipexkirakan
mencapal tiga juta, pengguna Internet 260.000 pengguna.

Perkembangan Internet dan multimedia di Indonesia

* “E-commerce dan Penjahat Kerah Putih”, Komvergen Media Telekomunikasi & Teknologi
Informatika, (Majalah, Mei 2000 ), hlm. 5.

*Pemanfaatan Teknologi Informasi : Pemangkasan Intermediasi Akan Tingkatkan Nilai Tambah
Ekspor”, Ibid., hlm. 5.



termasuk paling pesat di dunia. Sebagai contoh, pada 1995
angka pertumbuhan Internet di Indonesia mencapai 700%
padahal pertumbuhan dunia hanya 100%. Data menunjukkan
trafik Internet mengalami pertumbuhan dua kali lipat
setiap periode sembilan bulan®.

Kemunculan Internet melahirkan konsep-konsep
baru baik dalam bidang ‘ekonomi, komunikasi, politik,
termasuk hukum dan lebih khusus hukum kekayaan
intelektual (HaKI).

HaKI yang bertujuan untuk menigkatkan
kretifitas manusia melalui mekanisme pemberian
perlindungan terhadap setiap cipfaan manusia terdiri dari

Hak Cipta, Paten, Perlindungan varietas Tanaman,
Merek, Rahasia dagang, Desain Industri, Desain Tata Letak
Sirkuit Terpadu, dan Indikasi Geografis.

Banyak pembahasan telah dilakukan untuk mengkaji
sejauh mana implikasi Internet terhadap HaKI yang salah
satunya adalah US Government Framework for E-commerce
dengan rekomendasinya “A Framework for Global E-Commerce”
menyatakan bahwa dalam merancang e-commerce aspek-aspek

yang perlu diperhatikan terdiri dari : pajak dan tarif,

6“Menuju Paradigma Baru Regulasi Sektor Telematika Nasional”, fbid,, him 4,



sistem pembayaran, uniform commercial code for e-
commerce, hak kekayaan intelektual, privacy, keamanan,
infrastruktur telekomunikasi dan teknologi informasi,
standar teknis dan isi (content and technical standard).

Terkait tentang HaKI, isu yang perlu dikaji
antara lain : bagaimana nwmastikan penjual yakin bahwa
kekayaan intelektualnya tidak dicuri dan pembeli yakin
bahwa mereka mendapatkan barang asli, pertanggungjawaban
pelanggaran, penerapan doktrin fair use, pembatasan
penggunaan alat-alat yang membuat perlindungan copyright
tidak efektif, ruang lingkup perlindungan database dan
cara melindunginya, serta sengketa merek dengan domain
name’.

Dalam bidang Hak <c¢ipta, penggandaan yang
sebelumnya sangat terbatas baik dari kecepatan, keaslian
maka melalui internet batasan tersebut menjadi tidak ada
seperti vang dikatakan oleh R. Saha, salah satu
keunggulan internet adalah “the information can be

replicated with a wvery high speed and each copy is as

"Jerry Cashin, E-commerce Success Building a Global Bisiness Architecture, (Charleston : Computer
Technology Research Corp, 1999}, hlim. 38.



good as the original™. Oleh karena keunggulan tersebut
maka penggandaa di internet menjadi lebih menarik dan
pencurian ide melalui internet menjadi lebih mudah
seperti dikatakan oleh Murdoch McTargat

sebagai berikut’

“The world is full of people trying to steal
our Jideas, and the Internet 1is making it
even easier. One widespread myth 1is that
copyright doesn’t apply to Internet
activities.. companies assume 1f they’ve

paid, it’s theirs”.

Dengan demikian Internet seperti pedang bermata
dua, di satu sisi dapat menjadi media bagi orang baik
untuk berkreasi, di sisi lain bagili orang jahat dapat
menjadi tempat mencuri kreasi orang lain, sehingga
menjadi sangat penting untuk mempertanyakan sejauh mana
hukum kekayaan intelektual (HaKI) sebagai hukum yang
melindungi karya intelektual dapat memberikan perlndungan
bagi para pencipta dalam dunia Internet.

Dengan perkembangan-perkembangan tersebut, Brad
Sherman dan Lionel Bently menyatakan bahwa saat sekarang

nampaknya hukum kekayaan intelektual berada pada suatu

*R. Saha, Intellectual Property Right and Information Technology, (Makalah, Department of Science
and Technology, New Delhi, tt), hlm. 9.
*Murdoch McTaggart, Is It Really Yours, (Computer Weekly, 2 Maret 2000), hlm. 12.



titik vyang kritis. Bermunculannya penemuan dan praktek
revolusi digital, dilema etika yang tidak terselesaikan
tentang layak tidaknya makhluk hidup dipatenkan, membuat
HaKI kontemporer seolah-olah tidak dapat memecahkan
masalah tersebut. Itu berarti bahwa konsep, idea, dan
lembaga yang membentuk HaKI yang pada awalnya mencukupi,
sekarang menjadi tidak mencukupi dan usang!®.

Dengan menyadari keterbatasan-keterbatasn
kemampuan penulis, maka yang dikaji dalam tesis ini
terbatas pada aspek hak cipta dalam lingkungan internet,
perlindungan merek yang berkaitan dengan penggunaan
domain name, dan pengelolaan HaKI melalui internet.

Dalam hak cipta perlu dikaji lebih lanjut
tentang ruang lingkup objek perlindungan, program
komputer, database, desain situs, jangka waktu
perlindungan, bentuk-bentuk pelanggaran, hak reproduksi,
pengumuman dan perbayakan, yurisdiksi,

Dalam merek vang berkaitan dengan penggunaan
domain name perlu dikaji lebih lanjut tentang perbedaan

dan persamaan antara merek dengan deomain name,

%Brad ‘Sherman and Lionel Bently, The Making of Modern
Intellectual Property Law, Cambridge, {Cambridge




perlindungan terhadap pemilik merek baik secara perdata
maupun pidana, cybersquatter, metattagging, dan
analisis kasus terhadap sengketa terkait dengan
www.mustikaratu.com.

Dalam pengelolaan HaKI melalui internet dibahas
lebih lanjut tentang penggunaan domain name secara umum,
kajian terhadap situs Direktorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual (wwwdegip.goid), situs kementerian Riset dan

Teknologi  (wwwuristek.coid), Sentra-sentra HaKI di berbagai

perguruan tinggi, perbandingan antara situs-situs vyang
menyajikan informasi HaKI di berbagai negara.

Dengan latar belakang seperti yang diuraikan
diatas, maka penelitian ini berjudul "Implikasi Internet

Terhadap Hukum Kekayaan Intelektual Indonesia”

B. Perumusan Masalah

Terdapat tiga pokok masalah yang akan dicoba di
jawab dalam tesis ini yaitu
1. Apakah Undang Undang Hak Cipta dapat diterapkan dalam

lingkungan Internet ?

University Press, 1999), hlm. 1.
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Apakah Undang Undang Merek dapat melindungi pemilik
merek dari pelanggaran merek melalui penggunaan domain

name 7

Bagaimana pengaruh internet terhadap pengelolaan Hak

Kekayaan Intelektual di Indonesia ?

Tujuan Penulisan

Penulisan ini bertujuan untuk

Mengkaji apakah Undang Undang Hak Cipta dapat

diterapkan dalam lingkungan internet.

Mengkaji apakah Undang Undang Merek dapat melindungi
pemilik merek dari pelanggaran merek melalui domain

name.

Mengkaji sejauhmana pengaruh internet terhadap

pengelolaan HaKI.

Manfaat Penulisan

Apabila tujuan-tujuan sebagaimana dirumuskan di

atas tercapai, maka diharapkan penulisan ini memenuhi dua
aspek kegunaan sekaligus yaitu

1. Aspek keilmuan, dimana penelitian ini mampu memberikan

kontribusi bagi pengembangan ilmu hukum khususnya HaKI

dalam kaitannya dengan Internet.
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2. Aspek praktis, dimana penelitian ini mampu memberikan
kontribusi bagi terbentuknya undang-undang HaKI yang

dapat merespon perkembangan Internet.

E. Metode Penulisan

Penelitian hukum secara garis besar terdiri
atas penelitian hukum norxmatif (law in books) dan
penelitian hukum empiris/sosiologis (law in action).
Dalam kedua penelitian hukum tersebut diperlukan data
sekunder, akan tetapi dalam penelitian hukum sosiclogis
dilanjutkan dengan penelitian data primer di lapangan
atau di masyarakat.

Penelitian ini menggunakan penelitian normatif
dan Jjuga penelitian empiris yang mencoba memaparkan
sejauh mana Internet mempengaruhi perkembangan HaKI dalam
sistem hukum Indonesia, dengan metode yang digunakan
adalah metode yuridis normatif, kualitatif, dan
perbandingan hukum.

Pertama, pendekatan yuridis normatif

" dipergunakan dalam usaha menganalisis data dengan mengacu

kepada norma-norma hukum yang terdapat dalam persetujuan

TRIPs, dan peraturan perundang-undangan bidang HaKI.



12

Kedua, penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif yvaitu hasil analisis tidak
digantungkan pada data dari segi jumlah tetapi data yang
ada dianalisis dari berbagai sudut secara mendalam. Hal
ini pgnting karena perubahan hukum. terjadi tidak
tergantung kepada jumlah dari peristiwa.

Ketiga, penelitian Jjuga mempergunakan metode
perbandingan hukum untuk mengetahui konsep, latar
belakang politik, sosial, kebiasaan, fungsi suatu
peraturan, kondisi ekonomi dan praktek pengadilan dari
sistem hukum lain seperti Inggris, dan Amerika Serikat.
Metode perbandingan ini diperlukan karena HaKI dan
Internet merupakan sistem hukum vang bersifat global.

Dalam melakukan pengumpulan data teknik yang
digunakan adalah studi kepustakaan, dan juga melakukan
wawancara terhadap pakar-pakar HaKI, dan Internet. Data
yvang dikumpulkan kemudian dianalisa dengan metode
kualitatif vyang lebih menekankan kepada isi suatu

peraturan hukum.
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Jenis data vyang dikumpulkan dalam penelitian

ini adalah data sekunder vyang ditinjau dari kekuatan

mengikatnya terdiri atas':

1. Bahan hukum primer berupa peraturan perundang-
undangan;

2. Bahan hukum sekunder berupa buku-buku, karya tulis
ilmiah, artikel dalam majalah, Jjurnal hukum atau
harian;

3. Bahan hukum tersier berupa indeks majalah hukum dan

kamus.
F. Xerangka Teori

Daiam masyarakat terdapat berbagai golongan dan
aliran yang masing-masing mempunyai kepentingan sendiri-
sendiri vyang ingin dicapai/dipuaskan, yang dalam proses
pencapaiannya terkadang menimbulkan gesekan kepentingan
diantara mereka.

Agar supaya dapat menghindari konflik diantara
mereka atau kalavpun konflik muncul, mereka dapat
menyelesaikannya maka tiap masyarakat perlu adanya suatu

tata atau aturan yang menjadi pedoman bagi segala tingkah

"Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta : Ul Press, 1986), hlm. 51
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laku anggota masyarakat dalam pergaulan hidup sehingga
kepentingan masing-masing dapat terpelihara dan terjamin.
Dan juga setiap anggota masyarakat mengetahui hak dan
kewajiban masing-masing. Tata ini biasa disebut sebagai
kaedah atau norma'?.

Di dalam masyarakat terdapat berbagai kaedah
yaitu kaedah (i) hidup pribadi, dan (ii) kaedah antar
pribadi. Kaedah hidip prinadi terdiri dari (i) kaedah
kepercayaan, dan (ii) kaedah kesusilaan sedangkan kaedah
antar pribadi terdiri dari (i) kaedah sopan santun, dan
(1i) kaedah hukum®.

Pembahasan kaedah hukum meliputi antara lain
proses lahirnya kaedah hukum, isi dan sifat kaedah hukum,
tugas kaedah hukum, serta kelakuan kaedah hukum.

Proses ;ahirnya kaedah hukum pada pokoknya
dapat dibedakan atas dua macam yaitu (i) teori double
legitimacy dari Paul Bohannan, dan (ii} teori social
engineering dari Roscou Pound. Menurut Pauzl Bohannan

bahwa kaedah hukum lahir dari masyarakat itu sendiri,

1*C.S.T Kansil, Pengantar Iimu Hukum dan Tata Hukum, (Jakarta : Balai Pustaka, 1986), hlm. 82.

“Soejono Soekanto dan Purnadi Purbacaraka, Sendi-Sendi Himu Hukum dan Tata Hukum, (Bandung -
PT Citra Aditya Bakti, 1993), him, 8.
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bahwa undang-undang hanya mengesahkan jadi proses
terbentuknya kaedah hukum adalah bottom-up, sedangkan
menurut Roscou Pound, kaedah hukum dibuat oleh pemerintah
yang bertujuan untuk mentransformasikan masyarakat dari
kaedah hukum lama menuju kaedah hukum baru jadi proses
terbentuknya kaedah hukum adalah top down!?,

Isi dan sifat kaedah hukum dapat berupa
suruhan, larangan atau kebolehan, serta dapat bersifat
imperatif dan fakultatif. Sedangkan tugas kaedah hukum
yaitu pemberian kepastian hukum vyang tertuju pada
ketertiban dan pemberian kesebandingan hukum yang tertuju
pada ketenangan atau ketenteraman.

Kelakuan kaedah hukum dapat ditinjau dari tiga
aspek vyaitu (i) secara yiridis, (ii) secara sosiologis
yang intinya adalah efektifitas hukum dalam masyarakat,
dan .(iii) secara filosofis artinya kesesuaian kaedah
hukum dengan cita-cita hukum.

Kelakuan secara yuridis dapat ditinjau dari
pendapat tiga ahli yaitu (i) Hans Kelsen yang mengatakan

bahwa kaedah hukum mempunyai kelakuan yuridis apabila

YAchmad Ali, Menguak tabir Hukum (Suatu Kajian Filosofis dan Sosiologis), (Jakarta : Chandra
Pratama, 1996), hlm. 57.
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penentuannya didasarkan pada kaedah yang lebih tinggi,
(ii} W. Zevenbergen yang mengatakan bahwa kaedah hukum
mempunyali  kekuatan yuridis apabila kaedah tersebut
terbentuk menurut cara yang telah ditetapkan, dan (iii)
J.H.A. Logeman yang berpendapat bahwa kaedah hukum
mengikat apabilila menunjukkan hubungan keharusan antara

suatu kondisi dengan akibatnya®’.

Menurut Hans Kelsen vyang terkenal dengan the
pure theory of law'® maka setiap tata kaedah hukum
merupakan suatu susunan kaedah-kaedah (“stufenbau”) .
Dipuncak “stufenbau” tersebut terdapat “grundnorm” atau
kaedah dasar atau kaedah fundamental yang merupakan-hasil
pemikiran secara yuridis jadi bukan merupakan kaedah
hukum positif. Dengan demikian maka suatu tata kaedah
hukum merupakan sistim kaedah-kaedah  hukum secara
hierarkis!’.

Teori Kelsen diadopsi oleh Iindonesia
berdasarkan Ketetapam Majelis Permusyawaratan Rakyat

Sementara Nomor XX/MPRS/1966 mengenai Sumber Tertib Hukum

“Soerjono Soekanto dan Purnadi Purbacaraka, Op.Cit., hlm. §-10.
"®Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta : Ul Press, 1986), him. 127

"Soerjono Soekanto, Ibid..




17

Republik Indonesia dan Tata Urutan Peraturan Perundangan
Republik Indonesia (dengan dasar kebiasaan maka istilah
yang dipergunakan sekarang bukan lagi Peraturan
Perundangan tetapi menjadi Peraturan Perundang-undangan)
maka sumber isi hukum Negara Republik Indonesia adalah
Pancasila, sedangkan bentuknya terdiri dari Undang Undang
Dasar 1945, Ketetapan MPR, Undang Undang Peraturan
Pemerintah Penggantl Undang Undang, Peraturan pemerintah,
Keputusan Presiden, Peraturan-Peraturan pelaksana lainnya
seperti : Peraturan Menteri, Instruksi Menteri, dan lain-

lainnya.

Melengkapi stufentheori, dipergunakan juga
azas—azas perundang-undangan yang terdiri dari
1. Undang-undang tidak berlaku surut.
2. Undang-undang yang dibuat oleh penguasa vyang lebih
tinggi mempunyai kedudukan yang lebih tiggi pula.
3. Undang-undang yang bersifat khusus menyampingkan
undang-undang yang bexsifat umum jika pembuatnya sama.
4. Undang-undang yang berlaku belakangan membatalkan
undang-undang yang berlaku terdahulu.

5. Undang-undang tidak dapat diganggu gugat.
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6. Undang-undang sebagal sarana untuk semaksimal mungkin
dapat mencapai kesejahteraan sprituil dan material
bagi masyarakat maupun individu malalui pembaharuan
atau pelestarian”

Selain dari stufentheori, teori Kelsen yang
lain adalah teori tentang perumusan kaedah  hukum.
Menurutnya kaedah hukum yang dirumuskan oleh ilmu hukum
merupakan suatu pandangan hipotesis atau pandangan
bersyarat yang berbeda dengan dalil alam.

Sejalan dengan pendapat Hans Kelsen, E. Apter

menyatakan bahwa
Dari tuhan datanglah wahyu; dari wahyu
datanglah nalar: dari nalar datanglah hukum

alam. Dari  hukum alam lahirlah hukum praktis

yang mengatur harta, warisan, dinas militer,

dan semua kewajiaban lain®?®.

Namun demikian pandangan hipotesis ataupun
nalar yang digunakan dalam membentuk kaedah HKI yang pada
akhirnya membentuk sistem hukum HKI, adalah pandangan

hipotesis atau nalar yang mempetimbangkan budanya hukum,

®Purnadi Purbacaraka dan Soerjono Soekanto, Perundang-undangan dan Yurisprudensi, (Bandung :
Citra Aditya Bakti, 1993), hlm. 7-11.

David E. Apter, Pengantar Analisa Politik (Introduction to Political Analysis), (Jakarta:LP3S, 1988),
hlm. 70.
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sehingga sesuail dengan apa yang dikatakakan oleh Lawrence
M. Friedman bahwa suatu sistem hukum terdiri dari tiga
unsur yaitu (i) substansi, (ii) struktur, dan (iii)
budaya hukum.

| Dengan mempertimbangkan ketiga unsur tersebut
terdapat harapan terbentuknya suatu sistem hukum HKI yang

memenuhi ciri sebagai berikut

(i) the need to be reasonable, (ii) the need
to be definite, {iii) the need to Dbe
flexible, (iv) the need to be practical, (v)
the need to be published, (vi) the need to
be final?’.

Namun juga harus disadari bahwa dalam proses
penggalian sistem hukum tiada hukum yang sempurna,
kesempurnaan hari ini merupakan ketidaksempurnaan hari
esok, oleh karena itu dalam penggalian sistem hukum ini
tetap memperhatikan adigium dura Iex sed lex - untungnya
ada hukum yang tidak sempurna daripada tidak ada hukum

apapun®t,

Davidson, Daniel V., etal., Comprehensive Business Law Principles and Cases, (Boston:Kent
Publishing Company, 1987) hlm. 9-11.

217 P. d’Entreves, (diterjemahkan oleh Haksan Wirasu-tisna), Hukum Alam, (Jakarta;Bhatara, 1963),
hal. 136.
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G. Sistimatika Penulisan

Tesis ini ditulis dalam empat bab masing-masing
bab terdiri dari subbab. Bab Pertama dengan Jjudul
Pendahuluan terdiri aari (a) latar Dbelakang vyang
menguraikan secara ringkas perlunya melakukan pengkajian
atas implikasi Internet terhadap HaKI, (b) Perumusan
Masalah, merumuskan masalah yang akan dicoba dijawab, (c)
Tujuan Penulisan, menguraikan apa saja hasil vyang
diharapkan dari penulisan ini, (d} Manfaat Penulisan,
sejauh mana manfaat penulisan ini baik secara teoritis
maupun praktis, (e} Kerangka Teori, vyang menguraikan
teori-teori yang digunakan dalam penulisan tesis ini, (f)
Metode Penulisan, menguraikan metode-metode yang penulis
gunakan dalam penulisan ini, dan (qg) Sistematika
Penulisan, memberikan gambaran kepada pembaca bagaimana
kerangka tulisan ini. | \

Bab Kedua, dengan Jjudul Tinjauan Pustaka vyang
terdiri dari (A) Hukum Kekayaan Intelektual Pada Umumnya
yang menguraikan tentang Istilah, Pengertian, dan Hakekat
HaKI, Ruang Lingkup dan ciri-ciri HaKI, Latar Belakang
lahirnya HaKI, - Konvensi-Konvensi Internasional yang

Berpengaruh terhadap HaKI Indonesia, (B) Internet Pada
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Umumnya dan Keterkaitannya dengan HaKI yang menguraikan
tentang Pengertian internet, perkembangan internet,
Fungsi Domain Name dan E-mail pada Internet dan
Pengaturannyva, Tata Kerja Internet, dan keterkaitan
Internet dengan HaKI (C) Implikasi Internet terhadap HaKI
yang membahas tentang Perlindungan hak cipta dalam era
digital, ruang lingkup paten, dan penggunaan merek dalam
Internet dalam internet.

Bab ketiga dengan judul Hasil Penelitian dan
Pembahasan vyang menguraikan hasil-hasil penelitian dan
pembahasan yang terkait dengan pokok permasalahan.

Bab Keempat dengan judul Kesimpulan vang
menguraikan tentang kesimpulan-kesimpulan terhadap

permasalahan yang dikaji.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. HUKUM KEKAYAAN INTELEKTUAL PADA UMUMNYA

1. Istilah, Pengertian dan Hakekat HaKI

Sekarang, kita menyebutnya sebagail Hak Kekayaan
Intelektual yang sebelumnya adalah Hak Milik Intelektual
dan merupakan terjemahan dari Intellectual Property
Right, namun demikian yang ingin dikaji dalam tesis ini
bukan semata-mata tentang hak namun lebih luas dari itu
mencakup kewajiban, tata cara perolehan hak, ketentuan
sanksi, penegakan hukum dan oleh karena itu dalam
pembahasan 1ini istilah vyang digunakan adalah hukum
kekayaan intelektual selanjutnya disebut sebagai HaKI.

HaKI adalah hukum tentang kekayaan intelektual.
Jika hukum diartikan sebagai seperangkat norma atau
aturan maka HaKl adalah seperangkat norma atau aturan
yang mengatur tentang kekayaan intelekitual. Dalam hal ini
dapat disejajarkan dengan hukum perbankan yaitu hukum
yang mengatur tentang perbaﬁkan, hukum pasar modal yaitu
hukum yang mengatur tentang pasar modal. Hukum perbankan

bertujuan untuk menciptakan sistem perbankan vyang baik,
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hukum pasar modal bertujuan untuk menciptakan sistem
pasar medal yang baik, demikian juga halnya dengan hukum
kekayaan intelektual bertujuan untuk menciptakan sistem
hukum kekayaan intelektual yang baik, yang tentu saja
sebagal indikatornya adalah tumbuh dan berkembangnya

karya-karya intelektual yang dihasilkan oleh anak bangsa.

Sehingga suatu bangsa dapat menggunakan teknologi sendiri.

tidak lagi tergantung dengan membeli teknologi bangsa
lain.

Melalui HaKI diharapkan kreatifitas dan inovasi
suatu negara akan dapat berkembang yang pada akhirnya
meningkatkan kesejahteraan rakyat banyak. Dalam hal ini,
kita dapat membandingkan antara Jepang dengan Indonesia,
dimana Jepang dengén kemampuan intelektualnya yang lebih
tinggi mempunyai tingkat kesejahteraan hidup vang lebih
tinggi dari pada Indonesia, walaupun Indonesia mempunyai
sumber daya alam yang lebih banyak daripada yang dimiliki
oleh Jepang.

Perundang-undangan suatu negara tentang HaKI
merupakan gambaran atau refleksi usaha-usaha negara
tersebut untuk mencapai kemajuan-kemajuan dalam bidang

ilmu pengetahuan, seni, dan teknologi, atau dengan kata




24

lain perundang-undangan HaKI merupakan rencana induk
suatu negara untuk mencapai kemajuan dalam bidang ilmu
pengetahuan, seni, dan teknologi. Dengan demikian
seyogianya perancang undang-~undang HaKI adalah pihak-
pihak yang mengerti betul bagaimana suatu proses
kreatifitas tumbuh dan berjalan secara baik.

Dengan kata lain, Sulaeman Kamil mengatakan bahwa
hukum kekayaan intelektual mengatur tentang penenu,
pencipta dan dan nilai komersil yang digambarkannya

sebagai berikut :?*

Comerd <

Dalam bagan diatas tergambar bahwa HaKI mengatur para
pihak-pihak yang berkecimpung dalam kekayaan intelektual
antara lain penemu, pencipta, tetapi yang diatur hanyalah

ciptaan yang mempunyai nilai komersil.

22 Sulaeman Kamil, Membangun Kreativitas & Perlindungan HaKl, Jakarta, Kantor Menteri negara
Riset dan teknologi, 2000, hlm. 3.
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2. Ruang Lingkup dan Ciri-Ciri HaKI

Setiap benda baru ciptaan manusia merupakan objek
perlindungan HaKI. Mulai dari benda yang sangat sederhana
misalnya sandal, sampal benda yang sangat canggih
misalnya pesawat terbang, ketika benda-benda tersebut
ditemukan pertama kali maka benda-benda tersebut menjadi
objek perlindungan HaKI.

Demikian 7juga dengan tulisan-tulisan. Mulai dari
tulisan yang sederhana, fiksi sampai dengan tulisan yang
bersifat non-fiksi merupakan objek perlindungan HaKT.
Dengan.demikian perlu ditegaskan bahwa objek perlindungan
HaKI tidak hanya terkait kepada hal-hal vyang canggih,
rumit, namun Jjuga mencakup hal-hal yang sederhana dan
simpel.

Pada awal kelahirannya tahun 1850-an di Inggris,
HaKI dikenal dalam bentuk Copyrightzﬂ Desain, dan Paten

vang beberapa tahun kemudian melalui perdebatan yang

®Copyright diterjemahkan mejadi hak cipta. Ditinjan dari Etimologi, penerjemahan ini kurang tepat
dengan alasan pengertian copyright tidak sama dengan hak cipta. Copyright berasal dari kata right fo
copy yang berarti hak penggandaan, sedangkan pengertian cipta menurut Kamus Besar Bahaga
Indonesia adalah “pikiran untuk mengadakan sesuatu yang barn, angan-angan yang kreatif’. Dengan
demikian cipta mempunyai pengertian yang sangat Iuas yang mencakup seluruh ruang lingkup Hukum
Kekayaan Intelektual. Dengan alasan tersebut, untuk penulisan selanjutnya penulis tidak
menerjemahkan copyright menjadi hak cipta tetapi tetap menggunakan copyright kecuali untuk
penyebutan yang disebut oleh undang-undang.

UPT-PESTRY o)




26

cukup lama Merek menjadi bagian dari HaKI?’. saat ini
bentuk-bentuk HaKI bertambah lagi, disamping Kkeempat
bentuk diatas, terdapat bentuk lain yaitu Rahasia Dagang,
Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu, dan Indikasi
Geografis. Beberapa tahun terakhir ini bentuk-bentuk lain
yaitu Domain Name dan Traditional Knowledge sedang
berjuang untuk mendapatkan pengakuan sebagail bentuk HaKI.

Terjadinya perubahan ruang lingkup kekayaan
intelektual merupakan konsekuensi logis dari adanya
kreatifitas manusia yang selalu mencoba untuk
menghasilkan hal-hal yang baru, seperti yang diutarakan
oleh David Bainbridge oleh karena HaKI berhubungan dengan
perlindungan terhadap hasil kreativitas dan inovasi maka
ruang lingkupnya akan selalu berubah sesuai dengan
perkembangan kreatifitas dan inovasi manusia itu
sendiri?®.

Beberapa c¢iri HaKI antara lain bersifat tidak
berwujud (intahgible property), monopoli, dan
internasional. HaKI sebagai kekayvaan yang tidak berwujud

artinya nilai ekonomis yang dikandungnya tidak sebatas

2 Brad Sherman & Lionel Bently, Op.cit., hlm. 166.
®David Bainbridge, Software Copyright Law, Edisi Kedua, (London:Butterworths, 1994), hlm. 4,
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nilai ekonomis fisiknya. Adalah sangat mungkin dua buah
buku yang dikarang oleh dua orang yang berbeda, dicetak
oleh penerbit yang sama dengan biaya produksi yang sama,
tetapi dijual dengan harga yang sangat berbeda.
Terjadinya perbedaan harga oleh karena perbedaaan
pemikiran-pemikiran yang terdapat di dalam masing-masing
buku khususnya bonafiditas nama pengarang.

Demikian Jjuga dengan nilai ekonomis paten.
Nilainya bukanlah sebatas nilai kertas surat paten yang
dikeluarkan oleh kantor paten tetapi ditentukan oleh
tingkat kecanggihan teknologi vyang terdapat di dalam
paten. Semakin canggih suatu paten semakin bernilai
ekonomis, namun perlu diingat juga bahwa tidak semua
paten bernilai ekonomis, terdapat beberapa paten yang
tidak dapat dijual ke pasar.

Meskipun kekayaan intelektual merupakan kekayaan
vang tidak berwujud tetapi bisa jadi mempunyai nilai yang
jauh lebih besar dari kekayaan yang berwujud. Satu hal
pasti bahwa kekayaan intelektual khususnya paten tidak
serta merta ada, tetapi melalui suatu proses penelitian

dan pengembangan yang membutuhkan pengorbanan waktu,

biaya dan usaha vang besar.
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Perusahaan-perusahaan besar mengalokasikan dana
besar untuk melalukan penelitian dan pengembangan dalam
rangka menemukan teknologi yang memungkinkan perusahaan
tersebut tumbuh dan berkembang. Contoh lain adalah film
termahal yang pernah dibuat adalah Titanic dengan biaya
USS 250 juta, video termahal yang dibuat adalah video
vang dibuat Michael Jackson dengan biaya Uss 7 Jjuta.
Lukisan Vincent Van Gogh yang berjudul Dr. Gachet terjual
dengan nilai US$ 82,5 juta®s.

Jika semakin besar nilai komersil kekayaan
intelektual tersebut maka semakin besar daya tariknya
bagi para pemalsu untuk memalsukan kekayaan intelektual
tersebut, khususnya Jika untuk memalsukannya dapat
dilaksanakan secara mudah dan murah, seperti' rekaman
suara, video atau program komputer.

Ciri HaKI lainnya adalah monopoli. Pemberian
monopoli kepada pencipta HaKI sebagal imbalan atas
pengeluaran usaha, waktu dan bilaya yang besar untuk
menciptakan HaKI sehingga si pencipta HaKI mempunyai
kepastian untuk dapat memperoleh keuntungan atas hasil

usahanya. Namun monopoli tersebut dibatasi dengan jangka

*«Guinness Book of Knowledge”, Stanford:Guinness Publishing Ltd, 1997 .




29

waktu. Misalnya Paten batas waktu monopolinya adalah 20
tahun, desain industri adalah 10 tahun setelah itu maka
paten dan desain idustri tersebut menjadi publik domain

yvang berarti setiap orang berhak untuk menggunakan HaKI

tersebut.

Sifat internasional vyang dimiliki HaKI berarti
adalah kelakuan HaKI bersifat lintas negara. Misalnya
copyright yang dipublikasikan di Indonesia  secara
otomatis mendapat perlindungan di negara-negara lain
anggota Konvensi Bern, hal ini dimungkinkan karena hak
atas copyriht lahir tanpa melalui proses pendaftaran.

Tidak demikian halnya dengan kekayaan industri -
paten, merek, desain industri-, yang haknya lehir setelah
melalui proses pendafataran ke negara. Kekayaan industri
dilindungi apabila telah terdaftar. Sehingga dengan
demkian para pemilik kekayaan industri harus secara
selektif menentukan negara-negara dimana haknya didaftar

untuk dapat mengurangi biaya pendaftaran yang besarnya

berbeda-beda dari suatu negara ke negara lain.
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3. Latar Belakang Lahirnya HaKI

Dengan terdapatnya nilai ekonomis di dalam
kekayaan intelektual mengakibatkan perubahan motif bagi
para pemikir dalam menciptakan kekayaan intelektual.
Perubahan ini dimulai pada abad pertengahan dari motif
demi kebesaran dan kemuliaan Tuhan, kemajuan ilmu,
kebesaran nama sendiri, menéerahkan pengikut, mengajari
murid-murid menjadi motif nilai ekonomis, dan untuk
melindungi nilai ekonomis tersebut lahirlah HaKI?'.

Di samping sebagai alat perlindungan ekonomis para
pencipta dan penemu, HaKI Jjuga berfungsi sebagai alat
pendorong terciptanya kreatifitas dan inovasi, disamping
cara-cara lain antara lain :-(a) pemberian hadiah Nobel
di bidang perdamaian, sastra, ekonomi, kimia, fisika, dan
kedokteran, (b) Pulitzer di bidang puisi, drama, fiksi,
dan musik, dan (¢} Piala Oscar untuk para pekerja film di
Amerika Serikat.

Munculnya HaKI pada masa pertengahan abad
kedelapanbelas sebagai akibat terjadinya suatu

tranformasi radikal di dalam hukum vyaitu memberikan

*"Paul Marett, Intellectual Property Law, (London : Sweet & Maxweel, 1996), hal. 5.
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property rights dalam pekerjaan-pekerjaan mental yang
sekarang ini dikenal sebagai HaKI, dan dengan melaluil
perubahan vyang gradual, tidak sistematis dan tidak
lengkap, sekitar tahun 18530-an HaKIl modern lahir sebagail

bidang hukum baru yang terpisah dan mempunyail ciri

khusus?®.

Dalam méncermati transformasi tersebut, perlu
dibedakan antara HaKI modern dengan Pre-modern. Namun
walaupun dibedakan perlu ditegaskan bahwa HaKI Modern
tidak selalu lebih baik dari HaKI Pre-modern, dan tidak
juga bahwa Jjejak-jejak HaKI Pre-modern tidak dapat
ditemukan pada saat sekarang®.

Antara HaKI Modern dengan HaKI Pre-modern dapat
dibedakan berdasafkan cara pengorganisasiannya, bentuk
perlindungan, pendekatan terhadap pokok bahasan, dan

peranan pendaftaran seperti terlihat pada tabel di bawah

ini??

**Brad Sherman and Lioenel Bently, Op.Cit., hlm. 2-3.
BIbid., him. 3.
O1bid, hlm. 3-4.




32

Tabel 1 Perbandingan Antara HaKI Modern
Dengan HaKI Pre-Modern
Pembeda Hukum Pre-Modern Hukum Modern

Cara pengorganisa-
sian hukum

Tidak terdapat
perbedaan yang Jje-
las bagaimana HaKI
diorganisasikan.

Bentuk hukum ham-
pir universal, mi-
salnya, paten, me-
rek, copyright,
dan desain.

Bentuk Perlindung-
an

Specific dan reak-
tif.

bDbstrak dan anti-
sipatif

Pendekatan terha-
dap pokok bahasan

Ilmu Hukum Klasik

Tidak murni hukum,
tetapi Jjuga pende-
katan ekonomi dan
asas manfaat.

Peranan Pendaftar-
an

Kepentingan pri-
badi

Kepentingan publik

HaKI sebagai HaKI modern muncul

an dalam bentuk Copyright,

dikemudian disusul

Desain,

oleh Merek. Pada

pada tahun 1850-
dan Paten yang

tahun tersebut

terdapat kecenderungan untuk membagi HaKI ke dalam dua

kelompok yaitu : (1)

yang terdiri dari

Dagang. Pembagian HaKI menjadi

Copyright dan (2)

{2) Paten, {b)

Kekayaan Industri
Desain, {c) Merek

copyright dan Kekayaan

Industri berawal dari pendapat bahwa Copyright mexrupakan

seni dan tidak untuk diperdagangkan,

sebaliknya, Kekayaan

Industri untuk perdagangan bukan untuk seni.

Perlindungan atas Copyright pertama kali muncul

pada abad ke-15 ketika teknologl percetakan diperkenalkan
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di Inggris. Penggandaan karya-karya sastra menjadi lebih
mudah dan lebih murah. Dengan kondisi seperti itu
penggandaan karya-karya sastra menjadi daya tarik
tersendiri bagi berbagai pihak dengan cara melakukan
penggandaan tanpa 1ijin dari pemegang hak, yang pada
akhirnya merugikan para pemegang hak yang dalam hal ini
adalah para pengarang dan penerbit. Di Inggris
perlindungan copyright dalam bentuk monopoli, pertama
sekali berdasarkan Statue of Monopolies 16243,

_istilah copyright yang pada awalnya terdiri dari
dua kata vaitu copy dan right berawal dari abad kedelapan
belas yang artinya sesuai dengan katanya yaitu right to
copy. Copyright merupakan istilah vyang digunakan di
seluruh negara-negara common law termasuk Amerika
Serikat, sedangkan di negara-negara Civil Law istilah
vang digunakan adalah author’s right seperti Droit
dfauteur di Francis, diritto di autore di Italisa,
auteursrecht di Belanda, urheberrecht di Jerman. Diantara

kedua konsep tersebut terdapat perbedaan vyaitu, Common

*'Ulla van Lane-Rowley, Using DesignProtection in the Fashion and Textile Industry, (Chichester :
John Wiley & Sons Lid, 1997), him. 2.
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| I
Law mengacu kepada hak penerbit, sedangkan pada Civil Law

mengacu kepada hak pengarang”.

Pada awal kelahirannya
dapat dikenali dalam bentuk cor
dengan cikal bakal perundang-u

untuk masing-masing Statute

hukum merek yang saat ini menj

sebagai HaKI Modern, HaKI
oyright, paten, dan desain,
ndangan dari Inggris yaitu
of Anne 1710, Statute of
Monopolies 1624, Calico Printers Act 1787%. Sedangkan

adi bagian dari HaKI pada

saat itu bukan merupakan bagian dari HaKI dan hal ini

tidaklah mengherankan karena sistem perdagangan yang kita

kenal sekarang tidak ada pada saat itu®.

Surat Paten pada awalnya  diberikan kepada

penerbit, walaupun dalam beberapa hal diberikan kepada

pengarang yang kemudian mengalihkan  haknya kepada

penerbit. Dalam Charter of the Stationers’ Company 1556,

dinyatakan bahwa hanya anggota dari Stationers’ Company

yang mempunyai hak untuk menerbitkan atau mengimpor buku

dengan membayar biaya pendaftaran kepada perusahaan.

Harus diakui, bahwa tujuan utamanya  bukan untuk

2pau] Marett, Op.Cit., hlm. 216.
*Brad Sherman and Lionel Bently, Op.Cit., him. 207.
Ibid, him. 166.
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melindungi pengarang, atau menyuburkan produksi sastra
tapi adalah mengontrol penerbitan dan distribusi dari
barang-barang cetakan demi kepentingan negara dan gereja.
Dengan perantaraan stationers’ company, pemerintah dapat
mengendalikan dan menyensor karya-karya sastra dengan
hanya mengijinkan pendaftaran terhadap karya-karya yang
dianggap tidak membahayakan pemerintah dan agama.

Pada awalnya paten tidak terkait dengan penemuan
teknologi tetapi  terkait kepada monopoli. Kurang lebih
abad keempat belas, pemerintahan raja-raja mempunyail
wewenang untuk memberikan kemudahan-kemudahan kepada
pedagang-pedagang atau pemilik-pemilik industri tertentu
yang memungkinkan mereka mendapatkan monopoli dalam
perdagangan atau produk tertentu. Penerimanya (grantee)
tentu saja membayar monopoli tersebut, dan hal ini
merupakan sumber pendapatan pemerintah.

Seringkali monopoli diberikan untuk
mengeksploitasi suatu temuan baru atau tujuan-tujuan lain
yang sangat bermanfaat untuk ekonomi nasional, tetapi di
sisi lain, banyak Jjuga monopcli vyang menguntungkan
kepentingan umum bahkan terkadang menghambait perdagangan

dan persaingan vang wajar. Sehingga tahun 1603 sebuah
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menopoli untuk membuat, mengimport, dan menjual kartu
permainan dinyatakan oleh pengadilan bertentangan dengan
hukum dalam kasus Darcy v. Allin®®.

Terkait kepada desain, perundang-undangan pertama
yang melindungi desain di Inggris adalah Calico Printers
Act 1787 dengan Jjangka waktu perlindungan dua bulan,
vemudian dicabut dan diganti dengan dua acts yaitu

1. Copyright of Design Act 1839 memperluas ruang lingkup
perlindungan dari vegetable fabrics (misalnya, cotton,
linen, calico, dan muslin) menjadi termasuk animal
fabrics (misalnya wool, silk).

2. Designs Registration Act 1839, ruang lingkup
perlindungan diperluas dari pola dan cetakan menjadi
termasuk bentuk dan konfigurasi.

Kedua Undang-undang diatas, kemudian diganti

menjadi masing-masing

1. Ornamental Designs Act 1842
2. Utility (non-ornamental) Designs Act 1843.

4. Konvensi-Konvensi Internasional tentang HaKI
Perlunya perlindungan internasional terhadap
kekayaan intelektual menjadi tidak terelakkan ketika

foreign exhibitors menolak untuk ikut serta dalam

, hlm. 7.,
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Tnternational Exhibition of Invention di Vienna tahun
1873 oleh karena mereka takut ide-ide mereka akan dicuri
dan diekploitasi secara komersil di negara-negara lain?®.
Konvensi Paris

Sebagai respon terhadap kekhawatiran tersebut,
sepuluh tahun kemudian, tahun 1883, lahir Konvensi Paris
for the Protection of Industrial Property’’, perjanjian
internasional pertama yang bertujuan untuk menolong para
penemu dari suatu negara untuk mendapatkan perlindungan
di negara lain atas kreasi intelektual mereka dalam
bentuk hak kekayaan industri (industrial prqperty) yang
terdiri dari (a) paten, (b) merek, dan (c) desain
industri.

Konvesi Paris mulai berlaku tahun 1884 dengan 14
negara anggota, mendirikan suatu biro internasional untuk
melaksanakan tugas-tugas keadministrasian antara lain

mengatur pertemuan para negara anggota.

*http://www.wipo.int

K onvensi Paris 1883 telah direvisi beberapa kali yaitu 1886 di Roma, 1890 dan 1891 di Madrid,
1897 dan 1900 di Brussel, 1911 di Washington, 1925 di Denhaag, 1934 di London, 1958 di Lishon,
dan 1967 di Stockholm.
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Konvensi Bern

Kemudian tahun 1886, copyright memasuki dimensi
internasional melalui Konvensi Bern for the Protection of
Literary and Artistic Works*®. Tujuan konvensi ini adalab
untuk menolong warga negara dari setiap negara anggota
mendapatkan perlindungan internasional atas hak mereka
untuk mengontrol dan menerima pembayaran atas penggunaan
karya-karya kreatif mereka yang berupa : (a) novels,
short stories, poems, plays, (b} songs, operas, musicals,
sonatas, dan {c) drawings, paintings, sculptures,
architectural works.

Seperti Konvensi  Paris, Konvensi Bern Jjuga
mendirikaﬁ suatu organisasi internasional untuk
melaksanakan tugas-tugas keadmininstrasian. Tahun 1893,
kedua biro tersebut digabung menjadi satu organisasi
internasional dengan nama United International Bureaux
for the Protection of Intellectual Property (lebih
terkenél dengan singkatan Prancisnya, BIRPI} bermarkas di

Bern — Swis.

3K onvensi Bern 1886 telah mengalami beberapa kali perubahan yaitu 1908 di Berlin, 1928 di Roma,
1948 di Brussel, 1967 di Stockholm, dan 1971 di Paris. Setiap terdapat perubahan pasal dengan
menambahkan bis, ter, quarter, quinguies, sexies, septies, yang berarti kedua, ketiga, keempat; dan
seterusnya.
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Kedua konvensi tersebut mempunyail prinsip dasar
yang sama yaitu karya-karya yang bersumber dari salah
satu negara anggota wajib diberikan perlindungan yang
sama di setiap negara anggota dengan memperlakukannya
sama seperti karya warga negaranya sendiri. Prinsip ini
kemudian dikenal dengan Prinsip National Treatment.

Sejalan dengan meningkatnya apresiasi terhadap
kekayaan intelektual, terjadi juga perubahan bentuk dan
struktur organisasi yang mengelola kekayaan intelektual,
sehingga tahun 1960, BIRPI pindah dari Bexn ke Genewa
menjadikannya lebih dekat dengan kantor Persatuan Bangsa-
Bangsa; gatu dekade kemudian, sejalan dengan berlakunya
Kpnvensi pendirian World Intelectual Property

Organization (WIPO), BIRPI berubah menjadi WIPO.
World Intellectual Property Organization (WIPO)

Pada tahun 1974, WIPO mejadi badan khusus PBB
dengan mandat untuk mengadministrasikan hal-hal vyang
berkaitan dengan kekayaan intelektual yang diakui oleh
negaraQnegara anggota Persatuan Bangsa-Bangsa {PBRB) ,

dengan syarat keanggotaan terbuka kepada
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1. Setiap negara yang menjadi anggota Paris Union for
the Protection of Industrial Protection, atau anggota
dari Berne Union for the Protection of Literary and

Artistic Works:

2. Setiap negara anggota PBB, atau anggota badan khusus
PBB, atau negara anggota Badan Energi Atom
Internasional, atau negara anggota Mahkamah

Internasional; dan

3. Setiap negara yang diundang oleh Dewan Umum WIPO untuk
menjadi anggota. Oleh karena itu yang dapat menjadi

anggota WIPO hanyalah negara.

Untuk menjadi anggota WIPO, suatu negara harus
mendopositkan ratifikasi atau aksesi kepada Direktur
Jenderal WIPO di Jenewa. Jumlah anggota WIPO, per 1
September 2000 sejumlah 175 negara.

VTentu saja cakupan tugas-tugas WIPO dari waktu ke
waktu semakin luas, yang dapat dilihat jika tahun 1898,
BIRPI mengadministrasikan empat perjanjian internasional,
sekarang WIPO, mengadministrasikan 21 perjanjian
internasional -15 terkait dengan kekayaan industri, enam
terkalt dengan copyright, dan dua terkait dengan
perjanjian dengan organisasi internasional lainnya-, yang

dapat dkelompokkan menjadi tiga bidang vyaitu (1) bidang




1.

41

substahsi, (2) sistem pelayanan dan perlindungan, dan (3)

sistem klasifikasi kekayaan industri.

Bidang Substansi terdiri dari

a)

b)

e)

£)

3)

Konvensi Paris for the Protection of Industrial
Property:

Konvensi Bern for the protection of Literary and
Artistic Works;

Konvensi Roma for the Protection of Performers,
Producers of Phonograms and Broadcasting
Organizations;

Konvensi Genewa for the protection of Producers of
Phonograms Against Unauthorized Duplication of
Their Phonograms;

Treati Nairobi on the Protection of the Olympic
Symbol;

Madrid Agreement for the Repression of False or
Deceptive Indications of Source on Goods;

Trademark Law Treaty;

Konvensi Brussel Relating to the Distribution of
Programme—Carrying Signals Transmitted by Satelite;

WIPO Copyright Treaty;

WIPO Performances and Phonograms Treaty.

Sistem Pelayanan dan Perlindungan terdiri dari

a)
b)

Patent Cooperation Treaty (PCT) 3%;

Treati Budapest on the International Recognition of
the Deposit of Microorganism for the Purposes of
Patent Procedure;

Madrid Agreement Concerning  the International
Registration of Marks;

3 Aplikasi PCT dipublikasikan melalui publikasi kertas dan elektronik. Sejak tahun 1998,

terdapat suatu database yang berisikan informasi tentang invensi yang dapat dilihat pada situs
http://petgazette wipo.int.
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d) Protocol Relating to the Madrid Agreement
Concerning the International Registration of Marks;

e} Lisbon Agreement for the Protection of Appellations
of Origin and Their International Registration;

£) Hague Agreement Concerning the International
Deposit of Industrial Designs.

3. Sistem Klasifikasi Kekayaan Industri

a) Strasbourg Agreement Concerning the International
Patent Classification;

b) Nice Agreement Concerning the International
Classification of Goods and Services for the
Purposes of the Registration of Marks;

c) Vienna  Agreement  Etablishing an International
Classification of the Figurative Elements of Marks;,

d) Locarno Agreement Establishing an International
Classification for Industrial Design.

Untuk mencapai tujuan-tujuan yang diembannya,

WIPO melaksanakan serangkaian kegiatan antara lain

1. Harmonisasi prosedur dan legislasi kekayaan
intelektual nasional;

2. Memberikan pelayanan dalam mengajukan aplikasi
internasional untuk mendapatkan hak kekayaan industri;

3. Pertukaran informasi kekayaan intelektual;

4. Memberikan bantuan teknis dan hukum kepada negara-
negara berkembang dan negara lainnnya;

5. Memfasilitasi penyelesaian sengketa kekayaan
intelektual;

6. Membangun teknologi informasi sebagai alat untuk
menyimpan, mengakses, dan menggunakan informasi
kekayaan intelektual.
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Dengan perkembangan teknologi yang berjalan terus
seperti video technology, Satellite broadcasting, cable
television, computer prograims, computer generated works
and databases, Internet, dan lain-lain vyang telah
mempengaruhi secara radikal cara—-cara menciptakan,
menggunakan, dan mendistribusikan karya intelektual, maka
sebagal akibatnya pada tanggal 2-20 Desember 1996 lahir
dua treati WIPO yaitu (1) WIPO Copyright Treaty (WIC) ,
(2) WIPO Performances and Phonograms Treaty (WPPT).

Sebagai keterusan dari kedua treati tersebut,
WIPO menetapkan WIPO Digital Agenda yang berisikan antara
lain

1. Memperluas partisipasi negara-negara berkembang
melalui penggunaan WIPOnet dan teknik-teknik lain
untuk (a) akses kepada informasi kekayaan intelektual,
(b) partisipasi dalam merumuskan kebijakan global, (c)
kesempatan menggunakan asset kekayaan intelektual
mereka dalam EC.

2. Memberlakukan secara efektif WCT dan WPPT sebelum
Desember 2001

3. Mempromosikan penyesuaian legislasi internasional
untuk memfasilitasi EC melalui (a) memperluas prinsip-
prinsip WCT dan WPPT hingga mencakup karya-karva

audiovisual, (b) mengadaptasi hak-hak penyiax
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(broadcasters”’ rights) dalam era digitail, (c)
membangun instrument yang melindungi database.

4. Menerapkan rekomendasi dari Report of the WIPO
Internet Domain Name Process dan memperkecil
kontradiksi antara sistem domain name dengan sistem

HaKI.

5, Membangun prinsip-prinsip yang wajar dengan tujuan
menghasilkan aturan-aturan yang mengatur
pertanggungjawaban online Service Provider (OSP) atas
pelanggaran kekayaan intelektual melalui pelayanan
yang mereka sediakan.

6. Membangun suatu sistem vyang mencakup {a) the
interoperability and interconnection of electronic
copyright management system and the metadata of such
system, (b) the online licensing of the digital
expression of cultural heritage, {c) the online
administration of IP disputes.

7. Memperkenalkan prosedure admnistrasi online atas

pendaftaran PCT, the Madrid System, dan the Hague
System.

WIPO Digital Agenda digunakan untuk memperbaharui
pmnerapan mandat WIPO untuk merespon perubahan-perubahan
yang diakibatkan oleh lingkungan digital, dan
memfasilitasi lingkungan EC. Salah satu konsekuensi dari
ciri Internet global adalah mempunyai pengaruh besar di

setiap negara, tanpa memperdulikan apakah negara teserbut
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perpartisipasi dalam digital ekonomi. Dengan ciri
international dari EC dan untuk meresponnya, WIPO
memberikan suatu prioritas yang tinggi untuk melibatkan
seluruh negara dan khususnya negara-negara berkembang
dalam proses perumusan dan penyikapan issu-issu yang
muncul sebagai akibat dari EC, untuk memastikan bahwa
semua negara dan semua yang berkepentingan dapat terlibat
secara sederajat.

WIPO menyadari bahwa para pemilik kekayaan

'intelektual membutuhkan suatu mekanisme penyelesaian

sengketa kepemilikan kekayaan intelektual yang cepat dan
murah, yang menjadi alternatif terhadap proses pengadilan
yang lama, melelahkan, dan mahal. Kebutuhan ini semakin
meningkat belakangan ini seiring dengan munculnya EC.
Untuk memenuhi kebutuhan ini, WIPO mendirikan apa yang
disebut WIPO Arbitration and Mediation Center {the
Center) vyang mempantu setiap individu dan perusahaan
dari setiap negara untuk menyelesaikan sengketa mereka.
The Center mempunyai 800 mediator atau arbiter
dari 70 negara yang melaksanakan penyelesaian sengketa
sesuai dengan peraturan yang dibuat oleh WIPO. Prosedur

dapat dilaksanakan di setiap negara, setiap bahasa, dan
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setiap hukum, yang memungkinkan fleksibilitas yang
tinggi.

Pada tahun 1999, the Center telah diakreditasi
oleh Internet Corporation for Assigned Names and Numbers
(ICANN) untuk menangani xasus-kasus yang diajukan dengan
berdasar pada peraturan ICANN’s Uniform Domain Name
Dispute Resolution Policy. The Center sudah mulai bekerja
menangani kasus domain name sejak Desember 1999, dan
mulai tahun 2000 menerima rata-rata empat klaim baru per
hari dari seluruh dunia®.

Perkembangan lebih lanjut adalah, the Center juga
memberikan pelayanan online untuk penyelesaian sengketa,
yvang memungkinkan para pihak yang bersengketa
berkomunikasi melalui Internet tanpa secara fisik berada
di tempat yang sama, yang tentu saja hal ini merupakan
penghematan besar atas waktu dan biaya.

Tahun 1996, WIPO memperluas perananya dengan
membuat perjanjian kerjasama dengan World Trade
Organization (WTO), yang mengatur kerjasama implementasi

perjanjian Tade-Related Aspects of Intellectual Property

“Ohttp://www. wipo.int
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Rights (TRIPS), antara dalam bidang regulasi legislasi,
asistensi teknis hukum, kerjasama teknis di negara-negara
berkembang, yang kegiatannya mencakup:

1. Memberikan saran dan keahlian dalam merevisi
legislasi nasional terhadap negara-negara anggota
WIPO sehingga dapat melaksanakan kewajiban yang
diatur dalam TRIPS.

2. Program-progranm pendidikan dan pelatihan yang
komprehensif pada tingkat nasional maupun regional
untuk pejabat-pejabat yang menangani HaKI;

3. Bantuan komuterisasi ekstensif untuk menolong negara-
negara berkembang mendapatkan sumber-sumber teknologi
informasi untuk mempermudah prosedur administrai
dalam mengelola sumber daya kekayaan intelektual yang
dimilikinya;

4. Bantuan keuangan untuk memfasilitasi partisipasi

dalam aktivitas WIPO.

TRIPS

Perjanjian Trade-Related Intellectual Property
Rights (TRIPs) merupakan salah satu lampiran dari
perjanjian pendiriah World Trade Organization (WTO) yang
efektif sejak 1 Januari 1995. Perjanjian ini mengikat
seluruh negara anggotanya tetapi memberi grace period
kepada hegara-negara berkembang dan special treatment

kepada negara-negara kurang berkembang untuk melakukan
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penyesuaian sistem hukumnyé masing-masing kepada TRIPS.
Indonesia meratifikasi perjanjian ini berdasarkan Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1994 tentang Pengesahan Agreement
Establishing The World Trade Organization (Persetujuan
Pembentukan Organisasi Perdagangan Dunia).

WTO bermula General Agreement on Tariff and Trade
(GATT), negoisasi untuk merevisinya dimulai tahun 1286
melalui Putaran Uruguay, dan berakhir di Marrakesh pada
tahun 1994, vyang mnmelahirkan WTO dengan ditandatangani
oleh 125 negara. Dengan Jjumlah anggota 125 tersebut
dapatlah dikatakan bahwa TRIPS merupakan HaKI universal.
Para anggotanya sangat beragam mulai dari negara-negara
maju seperti Amerika sampail negara-negara kurang
berkembang. Utuk melaksanakan tugas-tugasnya, WTO

mempunyal perangkat sebagai berikut

¢ General Council;

o Dispute Settlement Body;

e Trade Policy Review Body; terdiri dari

- Council for Trade in Goods;

- Council for Trade in Services:;

- Council for Trade-Related Aspects of Intellectual
Property Rights. |
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Perjanjian terbagi atas tujuh bagian yang
berisikan 73 pasal. Dengan bagian sebagali berikut

GCeneral Provision and Basic Principles;

Pt

5. Standards Concerning the Availability, Scope and Use
of Itellectual Property Rights;

3. Enforcement of Itellectual Property Rights;
Acquisition and Maintenance of ITtellectual Property
Rights and Related Inter Partes Procedures;

Dispute Prevention and Settlement;
Transitional Arrangements;
Institutional Arrangements; Final Provisons.

Semua pasal-pasal dalam TRIPS tidak hanya tunduk
kepada ketentuan umum dan prinsip-prinsip dasar yang
terdapat dalam bagian pertama, tapi Jjuga pembukaan.
Perjanjian TRIPS seperhi halnya perjanjian internasional
lainnya harus dibaca dan ditafsirkan secara keseluruhan.
Semua ditafsirkan berdasarkan tujuan perjanjian yang
terdapat di dalam pembukaan. Hal ini Dberarti bahwa
negaraQnegara maju dan negara-negara berkembang dapat
saja melakukan praktek dan penyesuain yang berbeda
tetapi hal yang paling mendasar adalah perbedaan tersebut
masih sesuail dengan semangat TRIPS.

Pada umumnya kesepakatan yang dicapali dalam WTO

melalul perdebatan-perdebatan yang tajam antara negara-
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negara maju khususnya Amerika Serikat dengan negara-
negara berkembang. Negoisisi  tentang hak kekayaan
intelektual (HaKI) dalam putaran Uruguay sangat alot,
bahkan sampai saat ini terdapat sentimen tidak hanya bagi
negara-negara berkembang tetapi Juga sebagian negara
maju, bahwa ketentuan-ketentuan yang terdapat di dalam
WTO dipaksakan dengan kekuatan ekonomi oleh Amerika
Serikat, dan tidak melalui konsensus bersama‘'.

Namun demikian, terdapat harapan bahwa dengan
memasukkan perlindungan HaKI di dalam perdagangan maka
perlindungan hukum terhadap HaKI akan lebih efektif,
Dengan demikian para pemilik HaKI yang merasakan bahwa
selama ini HaKI-nya dipalsukan dapat mendapatkan ganti
rugi vyang wajar atas kerugian yang dialaminya karena
adanya pemalsuan tersebut®’.

Dengan ratifikasi TRIPS yang mulai berlaku
sejak Januari 1995 bagi negara-negara maju, dan Januari
2000 bagi negara-negara berkembang termasuk Indonesia,
maka dalam perdagangan HaKI terciptalah suatu kesatuan

sistem hukum glcobal yang dipayungi oleh TRIPS tersebut,

*1paul Marett, Op.Cit., hlm. 235.

21bid.,
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sehingga dengan demikian setiap negara berusaha untuk
membanguan sistem HaKI-nya yang compliance dengan TRIPS
tidak terkecuali Indonesia.
Tujuan TRIPS dinyatakan dalan Pasal 7 sebagai
berikut
The protection and enforcement of
intellectual property rights should
contribute to the promotion of technological
innovation and to the transfer and
dissemination of technology to the mutual
advantage of preducers and users of
technological knowledge and in a manner

conducive to social and economic welfare and
to a balance of rights and obligations.

Dari Pasal diatas, terdapat beberapa tujuan yang
ingin dicapai oleh TRIPs yang saling terikat dan harus
dibaca secara utuh. Tujuan pertama adalah kepentingan
masyarakat banyak, yaitu perlindungan dan penegakan hukum
HaKI harus memberikan kontribusi dan _promosi terhadap
inovasi teknologi dan kepada penyebaran dan transfer
teknologi. Sangat jelas, bahwa TRIPs tidak menginginkan
kerahasiaan dan monopoli teknologi tapi justru
sebaliknya.

Namun itu tidak berarti mengabaikan kepentingan
para penemu dan pencipta. Pasal ini menjamin bahwa para

pencipta dan para pengguna harus mendapatkan keuntungan
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bersama. Pencipta dan pengguna harus mempunyai hubungan
yang saling menguntungkan yang berarti bahwa satu pihak
tidak dapat mematikan pihak lain.

Bagaimana tujuan ini dapat dicapai, dijawab oleh
pasal ini dengan cara-cara yang kondunsif terhadap
kemajuan sosial dan ekonomi, itu perarti bahwa tidak
dapat hanya mengutamakan  kemajuan ekonomi semata.
Pendekatan kedua adalah penyemimbangan antara hak dan
kewajiban.

Dalam ketentuan transisi diberikan grace period
kepada negara-negara berkembang empat tahun, dan special
treatment kepada negara-negara kurang berkembang 10
tahun, untuk melakukan TRIPS compliancé.

Pasal 1 ayat 1 mewajibkan setiap anggota untuk
menerapkan TRIPs, namun demikian, setiap anggota dapat
memberikan perlindungan yang lebih ekstensif sepanjang
tidak bertentangan dengan TRIPs. Sebagai contoh adalah
negara-negara Uni-eropa memberikan perlindungan copyright
dari 50 tahun menjadi 70 tahun setelah meninggalnya

pencipta®’.

ByWeerawit Weeraworawit, HandBook of the TRIPS Agreement, Department of
Intellectual Property Ministry of Commerce Thailand, (tp, tt, tk), angka 20.
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Ruang lingkup HaKI diatur dalam Pasal 1 ayat 2

dengan penyebutan limitatif yaltu :

Copyright and related rights
. Trademarks

. Geographical Indications
Industrial Designs

Patents

Layout-Designs (Topographical) of Integrated Circuits

LT« R & ) BTN ST AT

. Protection of Undisclosed Information

‘Hal itu berarti bahwa karya-karya lain diluar
ketujuh diatas tidak merupakan HaKI dalam ruang lingkup
TRIPs.

Pasal 3 dan pasal 4 mengatur tentang Prinsip
National treatment dan most-favoured-nation Treatment,
prisip ini mengadopsi prinsip yang diatur oleh Konvensi
Paris dan Konvensi Bern seperti diuraikan pada subbab
terdahﬁlu.

Dalam Pasal 6 terdapat ketidakjelasan yang
mengatur tentang kapab berakhirnya kontrol pemilik atas
haknya (Exhaustion), dimana dikatakan “nothing in this
agreemenf shall be wused to address the issue of

exhaustion of intellectual property rights”.




54

Untuk menentukan exhaustion, terdapat tiga
pendekatan dengan dasar  pendekatan adalah lokasi
penjualan pertama. Pertama, domestic exhaustion seperti
yang diterapkan oleh Amerika Serikat, yang menyatakan
bahwa exhaustion hanya terjadi di suatu negara jika
barang-barang tersebut dijual di negara tersebut oleh
pemegang hak atau dengan persetujuannya. Kedua, regional
exhaustion seperti yang diterapkan oleh Uni-Eropa yang
menyatakan bahwa barang-barang harus terlebuh dahulu
dijual oleh pemegang hak atau dengan persetujuannya
sebelum exhaustion terjadi. Ketiga, international
exhaustion yang memperkenankan exhaustion Jjika barang-
barang dijual oleh pemedang hak atau dengan
persetujuannya dimana saja di dunia®*?.

pasal 9 ayat 2, menyatakan bahwa perlindungan
copyright adalah atas ekpresi bukan atas ide, procedure,
metode, operasi atau konsep matematika. Namun harus
diakui bahwa terdapat kesulitan teknis untuk membedakan
antara ide dan ekspresi. Terdapat beberapa kasus di
Pengadilan Amerika Serikat yang memperscalkan dikotomi

antara ide dan ekspresi seperti dalam kasus Computer

“Ibid, angka25.
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Associates International Inc. V. Altai Inc., 982 F.2d693
(2nd cir. 1992)%

Juga beberapa pemegang hak program komputer
mencoba melakukan lobby untuk menghapus dikotomi antara
ekspresi dan ide, dengan alasan para pesaing mereka
menggunakan ekspresi yahg berbeda untuk mengkopy program-
program komputer mereka.

pasal 10 ayat 1 menyatakan bahwa komputer program
baik dalam bentuk source maupun object code dilindungi
oleh copyright. Adalah menarik bahwa meskipun program
komputer dilindungi oleh copyright, pemilik hak program
komputér di negara-negara maju menginginkan perlindungan
yang lebih ekstensif dibanding perlindungan copyright.
Mereka menginginkan larangan atas dekompilasi46 atau
reverse engineering atas program komputer. Dekompilasi
diperkenankan di beberapa negara antara lain : USY, dan

Uni Eropa®®.

*Ibid, angka 28.

%Dekompilasi adalah mengubah object code ke dalam bentuk bahasa program atau source code
namum tidak ke dalam bentuk yang asli.

Dalam beberapa kasus antara lain Sega v. Acolade, Atari v. Nintendo, Batema v. Mnemonies, DSC
Commun)ications v. DGI Technology, dekompilasi diperkenankan sebagai fair use (Lihat Weerawit
angka 30).

#7The Concul Directive of 14 Mei 1991 on the Legal protection of Computer Program.
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Hal lain adalah temporary copies. Misalnya apakah
penggunaan wajar suatu komputer dimana suatu program di
dalam Read Only Memory (ROM) secara otomatis dikopy ke
Random Access Memory (RAM) yang kemudian secara otomatis
akan hilang ketika program dimatikan merupakan
pelanggaran atau tidak. Perdebatan masih berjalan terus,
disatu pihak mengatakan bahwa hal tersebut pelanggaran
dilain pihak mengatakan tidak pelanggaran.

Berikutnya diuraikan secara ringkas mengenail
pokok-pokok TRIPs yang terkait dengan rejim HaKT.

Copyright dan Related Rights diatur mulal dari
pasal 9 sampai dengan pasal 14 sebagai berikut

1. Perlindungan copyright hanya diberikan kepada ekspresi
tidak kepada ide, prosedure, metode operasi, atau
konsep matematika.

2. Program komputer baik dalam bentuk source maupun dalam
bentuk object dan kompilasi data dilindungi sebagail
copyright.

3. Rental rights yaitu hak untuk memberikan atau melarang
penyewaan secara komersil kepada umum diberikan kepada
program komputer dan sinematografi.

4. Jangka waktu perlindungan kecuali karya potografi atau
karya seni (a work of applied art) paling sedikit 50

tahun dihitung dari akhir tahun publikasi pertama.
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Perlindungan atas Performers, Producers of phonogram
(Sound Recording) dan Broadcasting Organization yang

disebut sebagai related rights.

Merek diatur mulai dari pasal 15 sampal dengan

pasal 21 sebagai berikut

1.

Merek adalah setiap tanda atau setiap kombinasi tanda
yang dapat membedakan barang atau jasa yang satu
dengan yang lain. Tanda tersebut dapat berupa personal
names, letters, numerals, figurative elements,
combination of colours.

Sistem pendaftaran tidak menjadi kewajilban, dan
setiap negara dapat menentukan bahwa tanda secara
visual harus jelas sebagal persyaratan pendaftaran.
Pemilik Merek mempunyai hak eksklusif untuk melarang
pihak ketiga vyang .tidak berdasarkan persetujuannya
menggunakan merek yang indentik atau hampir sama

dengan kepunyaannya.

Jangka waktu perlindungan minimal tujuh tahun, dan

dapat diperpanjang secara terus-menerus.

Jika penggunaan merek disyaratkan sebagai syarat
untuk memeliharan merek, pendafataran hanya dapat
dicabut setelah 3 tahun secara berturut-turut tidak
digunakan.

Setiap negara dapat menentukan syarat-syarat lisensi

merek namun tidak dapat menentukan lisensi wajib.

Indikasi Geografis diatur mulai dari pasal 22

sampai dengan pasal 24 sebagai berikut
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1. Indikasi Geografis adalah Indikasi yang
mengidentifikasikan suatu barang sebagal bersumber
dari suatu wilayah vyang memberikan suatu kualitas
tertentu, atau reputasi tertentu, atau ciri tertentu
dari barang tersebut.

2. BSetiap anggota wajib menolak atau membatalkan
pendaftaran merek yang berisikan indikasi geografis
yang tidak mewakili barang dari geografinya yang
mengakibatkan misleading terhadap masyarakat.

3. Perlidungan khusus terhadap wines dan spirits.

Industrial Designs diatur mulai dari pasal 25
sampai dengan pasal 26 sebagai berikut

1. Setiap anggota memberikan perlindungan industrial
designs vyang mempunyal ciri baru (new) atau asli
(Original).

2. Setiap anggota dapat menentukan bahwa suatu desain
tidak baru atau asli jika mereka secara significan
tidak berbeda dari desain yang sudah ada.

3. Jangka waktu perlindungan paling sedikit 10 tahun.

Paten diatur mulai dari pasal 27 sampai dengan
pasal 34 sebagal berikut

1. Paten diberikan untuk setiap penemuan apakah berupa
produk atau proses di semua bidang teknolegi sepanjang
memenuhi syarat vyaitu baru, langkah inventif, dan
dapat diterapkan dalam dunia industri.

2. Penolakan paten dapat dilakukan dengan alasan

melindungi kepentingan umum, moralitas, melindungi
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kehidupan atau kesehatan manusia, hewan atau tumbuhan,
mencegah kerusahan lingkungan.

Penolakan Jjuga dapat dilakukan dalam bidang (a)
metode diagnosa, terapi dan surgical untuk pengobatan
manusia dan hewan, (b) tumbuhan dan hewan kecuali
mikro-organisme.

Setiap anggota wajib melindungi plant varietas baik
melalui paten maupun undang-undang tersendiri.

Jangka waktu perlindungan paling sedikit 20 tahun
sejak tanggal pendaftaran.

Setiap anggota mewajibkan setiap pemohon paten untuk
mengungkapkan temuannya melalul cara yang jelas dan
lengkap sehingga dapat dilaksanakan oleh seseorang
yang mempunyal kemampuan di bidang yang sama.

Jika terjadi sengketa hukum dalam paten proses,
tergugat harus dapat membuktikan bahwa paten tergugat
berbeda dengan paten penggugat.

Desain tata letak sirkuit terpadu diatur mulai

dari pasal 35 sampai dengan Pasal 38 sebagai berikut

1.

Memberikan perlindungan berdasarkan Treaty on
Intellectual Property 1in Respect of Integrated
Circuits.

Jangka waktu perlindungan paling sedikit 10 tahun
dihitung dari tahun pendaftaran, atau dari eksploitasi
komersil yang pertama.

Sistem pendaftaran bersifat optional.
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Rahasia Dagang diatur dalam Pasal 39 dengan
ketentuan sebagai berikut : Informasi dapat dianggap
menjadi rahasia dagang apabila mempunyai nilai komersil,
tidak dimiliki secara umum, dan tetap dijaga

kerahasiaannya melalui langkah-langkah yang patut.

B. INTERNET PADA UMUMNYA DAN KETERKAITANNYA DENGAN HaKI

1. Pengertian Internet
Setiap kata mempunyai makna atau pengertian yang
dapat sama atau berbeda pada masing-masing orang,
tergantung pada tingkat pendidikan, pengalaman dan lain-
lain. Demikan juga halnya dengan kata Internet yang saat
sekarang ini banyak dibicarakan, dibahas, dipelajari,
diseminarkan baik di negara maju maupun negara
berkembang, walaupun bagi negara-negaa berkembang masih
terbatas pada masyarakat perkotaan dengan tingkat
pendidikan dan ekonomi yang cukup mapan.
Untuk memberikan pengertian vyang sama kepada

pembaca mengenal kata Internet, dibawah 1ini dikutip
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beberapa pendapat, diantaranya adalah pendapat Margaret

Levine Young & John R. Levine yang mengatakan®’

“The internet is a network of networks. It connects
an amazing number of network together, and provides a common
way for them to provide services, such as e-mail”.

Pendapat vang senada datang dari Masyarakat

Internet (Internet Society) yang menyatakan bahwa®

“The Internet is a global network of networks
enabling computers of all kinds to directly and
transparently communicate and share services

throughout much of the world”.

Pendapat yang lain menyatakan bahwa Internet
merupakan jaringan internasional (INTERnational NETwork)
yang menghubungkan secéra bersama-sama ribuan bahkan
jutaan komputer dengan menggunakan hubungan kabel vyang
memungkinkan data dapat ditransfer diantara masing-masing
komputér dengan menggunakan Transmission Control

Protocol/Internet Protocol (TCP/IP)5{

®Margaret Levine Young & John R. Levine, Internet FAQS Answers to the Most Frequently Asked
Questions, (IDG Books Worldwide Inc, Foster City, CA, 1995), him. 1

*Http://www.isoc.org, 8 Oktober 2001
SIS M.H. Collin, Dictionary of Personal Computing and the Internet, Edisi kedua, (Peter Collin
Publising, Middlesex, 1998), hlm. 104
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Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa Internet
merupakan jaringan Jjutaan komputer yang berhubungan satu
sama lain dengan berbagai cara antara lain kabel,
telepon, signal radio, dan satelit, vyang mengubah cara
manusia dalam berkomunikasi dalam segala aspek
kehidupannya baik ekonomi, pendidikan, hiburan, dan lain-
lain.

Fungsi dasar Internet bagi setiap orang memang
sama vaitu menjadi penghubung antara komputer yang satu
dengan . komputer yang lain. Namun demikian jika dilihat
dari manfaat vyang diperoleh dengan adanya hubungan
tersebut, maka manfaatnya berbeda-beda bagl setiap orang
dan bagi setiap profesi.

Bagi peneliti internet merupakan perpustakaan
yvang menyediakan data hasil-hasil penelitian dari seluruh
dunia, bagi pencari kerja internet merupakan wadah untuk
mendapatkan informasi lowongan kerja, bagi para pecinta
musik vyang suka meng-download lagu-lagu, internet
merupakan mesin foto copy dengan kemampuan sangat hebat
yang dapat melakukan penggandaan dengan sangat cepat,
dengan kualitas sama dengan aslinya, dalam jumlah besar,

dan dapat dilakukan dari mana saja.
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Seberapa besar Internet mempengaruhi kehidupan
manusia, Billy Baron melukiskan dengan mengatakan bahwa
Internet merupakan jaringan yang mengubah cara manusia
berkomunikasi dan  berinteraksi. Internet mempunyail
semangét invensi vyang mencakup pemanfaatan tools,
software, dan hardware melampaui dimensi ruang dan waktu
menciptakan suatu tempat dan komunitas virtual®?.

Internet mencakup kehidupan yang sangat luas.
Banyak fungsi yang dapat disajikan Internet kepada
manusia mulai dari mencari hiburan, data penelitian dan
pengembangan, data perdagangan, pendidikan, perbankan,
dan seterusnya. Multi fungsi Internet digambarkan oleh
Billy Baron dengan mengatakan®’

“Tt is a collaboration medium in which you can
access information and data, it is a place for

learning, for commerce, for entertainment and a
place to intensively interact with people”.

2. Perkembangan Internet

Penelitian Internet dimulai tahun 1969 oleh

Departemen Pertahanan Amerika Serikat melalui proyek the

32Billy Barol et. al. The Internet Unleashed, Smas.Net Publishing, Edisi Kedua, him. 4
*Billy Baron et. al., The Internet Unleashed, ed. 2, (Indianapolis : Sunsnet Publishiing, 1995}, him. 4.
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US Defense Advanced Research Projects Agency (DARPA)
untuk meneliti teknik-teknik vyang dapat menghubungkan
jaringan-jaringan komputer yang beraneka ragam baik
perangkat keras maupun perangkat lunak. Sebagai hasil
proyek tersebut pada tahun 1970 tercipta jaringan pertama
di Amerika Serikat dengan nama ARPANet yang pada awalnya
dapat menghubungkan empat.universitas -tiga di California
dan satu di Utah- yaitu (1) Universitas California di Los
Angeles, (2) Universitas California di santa Barbara, (3)
Universitas Stanford, dan (4) Universitas Utah di Salt
lake city®*.

ARPANet berjalan dengan baik, aehingga kemudian
setiap universitas di Amerika Serikat menyatakan
keinginannya untuk mempunyal hubungan dengan ARPANet,
sehingga untuk memenuhi keinginan tersebut Departemen
Pertahanan Amerika Serikat memecah ARPANet menjadi dua
bagian yaitu satu bagian melayani kepentingan militer,
dan satu bagian lainnya melayani kepentingan non-militer,

namun demikian keduanya saling berhubungan®’.

*Jerry Honeycutt et. al., Using The Internet, ed. 4, (Que Corporation, Indianapolis, 1998), him. 12-13.
*Margaret Levine Young & John R. Levine, Op.Cit., him. 22
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